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Pendahuluan keberadaan air didapatkan, maka kegiatan

konservasi sumber daya air dapat dilakukan.

Air merupakan kebutuhan yang penting
bagi kehidupan makhluk hidup. Seluruh aktivitas
yang dilakukan oleh manusia mulai dari kegiatan
rumah tangga, kegiatan industri, kegiatan
pertanian, peternakan dan aktivitas penting
lainnya memerlukan air. Ketersediaan air tidak
hanya berdampak pada kesehatan manusia, tetapi
juga menentukan stabilitas social, produktivitas
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan hidup
(Chefany et al., 2024 & Sari et al., 2024).

Sistem pengelolaan sumber air dapat
dilakukan jika pengetahuan tentang air dan
permasalahannya diketahui yang meliputi
keberadaan, peredaran/  sirkulasi serta
penyebarannya.  Selain  itu  pengetahuan
mengenai hidrologi, geografi, meteorologi,
klimatologi, geologi, geomorfologi,
sedimentologi dan oceanografi juga perlu
diketahui (Sallata, 2015). Setelah informasi
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Konservasi sumber air merupakan upaya
memelihara keberadaan, keberlanjutan keadaan,
sifat dari sumber air sechingga tersedia dalam
kuantitas dan kualitas yang baik dalam
memenuhi kebutuhan makhluk hidup di waktu
sekaran dan yang akan datang. Pelaksanaan
konservasi dan pengelolaan sumber daya air
telah diatur dalam ketentuan Undang-Undang
Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air
dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sumber Daya Air. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008
diharapkan masyarakat untuk melakukan
beberapa upaya dalam pengelolaan sumber daya
air diantaranya upaya perlindungan dan
pelestarian air tanah, upaya pengawetan air, dan
upaya pengelolaan kualitas dan pengendalian
pencemaran air tanah.
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Pemerintah merumuskan beberapa misi
utama guna mendukung pelaksanaan konservasi
dan pengelolaan sumber daya air yang terdapat
dalam UU No 17 tahun 2019 diantaranya adalah
meningkatkan konservasi sumber daya air,
mendayagunakan sumber daya air untuk keadilan
dan kesejahteraan masyarakat, serta
mengendalikan dan mengurangi daya rusak air
(Jenahu, Aulia, & Pakabu, 2023) Tujuan dari
konservasi sumber daya air adalah menjaga
kelangsungan keberadaan daya dukung, daya
tampung dan fungsi sumber daya air yang dapat
dilakukan  diantaranya dengan  kegiatan
perlindungan dan pelestarian, pengawetan,
pengelolaan kualitas air, serta pengendalian
pencemaran air (Mahzum, 2015).

Konservasi sumber air juga mendukung

pelestarian  keanekaragaman  hayati pada
ekosistem terkait. = Konservasi sumber air
membantu  dalam  melindungi  ekosistem,

pencegahan degradasi lahan dan mendukung
dalam upaya mencegah kekurangan air akibat
perubahan iklim yang dilakukan melalui
pengelolaan air berbasis ekosistem (Pambudi,
Junaidi, & Pramujo, 2023). Dampak positif dari
konservasi sumber daya air diantaranya adalah
melindungi daerah tangkapan air, meminimalisir
risiko bencana lingkungan seperti banjir dan
kekeringan, dan membantu mengatur siklus air
(Pambudi & Pramujo, 2025). Namun, saat ini
berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Pulau
Jawa menghadapi tantangan terkait degradasi
sumber daya air akibat konversi lahan,
peningkatan  aktivitas  permukiman, dan
minimnya infrastruktur konservasi (Pambudi,
2024; Bappenas, 2020). Fenomena penurunan
debit mata air dan pencemaran air tanah menjadi
indikatorr lemahnya pengelolaan tata ruang dan
vegetasi penyangga air (Fakhrudin et al., 2023).

Kawasan Guwosari Pajangan Bantul
merupakan area yang akan dijadikan sebagai
lokasi gedung perkuliahan dan gedung
pendukung kegiatan akademik kampus baru UIN
Sunan Kalijaga. Topografi dari Pajangan
tersusun dari kawasan perbukitan dengan kondisi
tanah liat kapur yang secara ekologis rentan
terhadap penurunan ketersediaan air.Perubahan
tata guna lahan ini akan memiliki pengaruh
terhadap ketersediaan dan kebutuhan air baik
domestik dan non domestik. Salah satu langkah
yang diperlukan terhadap keberlangsungan
sumber air dengan melakukan
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penanaman/pengkayaan vegetasi (enrichment
planting) di sekitar mata air dan di daerah hulu.
Sebelum melakukan enrichment planting kita
perlu mengetahui kondisi lingkungan dan
karakter vegetasi yang tumbuh di sekitar sumber
air. Oleh karena itu, diperlukan pemetaan dan
karakterisasi sumber air sebagai langkah awal
untuk memastikan keberlanjutan pasokan air
bersih seiring dengan pengembangan kawasan
akademik (Mulyanti, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
keberadaan sumber air di kawasan calon Kampus
UIN Sunan Kalijaga serta menganalisis
kualitasnya berdasarkan parameter fisik, kimia,
dan mikrobiologi. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi pendekatan ekohidrologi
dengan analisis vegetasi sekitar mata air sebagai
indikator ekologis pendukung konservasi air.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
informasi ilmiah yang komprehensif untuk
mendukung perencanaan infrastruktur kampus
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April
hingga November 2023 di kawasan calon
kampus UIN Sunan Kalijaga (Guwosari,
Pajangan, Bantul, D.I. Yogyakarta).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi: alat tulis,
kamera, field book untuk mencatat data yang
diperoleh di lapangan yaitu GPS, botol kaca
berwarna gelap dan alat parameter lingkungan
(lux meter, hygrometer, soil tester). Bahan yang
digunakan untuk analisis sumber air adalah
sampel air dari masing-masing stasiun sumber
air.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptiff ~ eksploratif = untuk  mengkaji
keberadaan, distribusi dan karakteristik sumber
air di wilayah penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah sumber air yang
terdapat di kawasan Guwosari, Pajangan, Bantul.
Enam sumber air diidentifikasi sebagai sampel
penelitian  berdasarkan metode  purposive
sampling. Parameter yang diukur aadalah
parameter fisik (uji Total Dissolved Solids),


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9345

Nurlita et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 2724 — 2734

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9345

kimia (uji pH), dan mikrobiologis (total
Esherichia coli dan total coliform), serta vegetasi
di sekitar sumber air. Alat yang digunakan
meliputi: alat tulis, kamera, field book untuk
mencatat data yang diperoleh di lapangan yaitu
GPS, botol kaca berwarna gelap dan alat
parameter lingkungan (lux meter, hygrometer,
soil tester). Bahan yang digunakan untuk analisis
sumber air adalah sampel air dari masing-masing
stasiun sumber air.

Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan survei
lokasi untuk identifikasi titik-titik sumber air dan
pencatatan  koordinat menggunakan GPS.
Selanjutnya, dilakukan pengukuran parameter
fisik dan kimia kualitas air di setiap stasiun
menggunakan alat ukur lapangan. Pengambilan
sampel air untuk analisis mikrobiologis
dilakukan dengan standar teknik aseptik,
kemudian diuji di laboratorium menggunakan
metode Most Probable Number (MPN) untuk
mengetahui jumlah E. coli dan total coliform.
Vegetasi di sekitar sumber air dianalisis
menggunakan metode sensus dengan radius 10
meter dari pusat sumber air, kemudian
diidentifikasi jenis dan frekuensinya. Data
vegetasi dicatat untuk mengetahui potensi
ekologis tanaman sebagai penyimpan cadangan
air.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Hasil pengukuran kualitas
air dibandingkan dengan standar baku mutu air
untuk keperluan domestik berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2
Tahun 2023. Sedangkan analisis vegetasi
digunakan untuk menginterpretasi jenis-jenis
tumbuhan  yang  berpotensi = menunjang
konservasi air berdasarkan literatur ekologi
tumbuhan penyangga cadangan air.

Hasil dan Pembahasan

Lokasi Sumber Air

Kapanewon Pajangan memiliki luas
wilayah 3.324.7590 ha yang meliputi 3 desa yaitu
Kelurahan Sendangsari, Kelurahan Guwosari
dan Kelurahan Triwidadi. Desa Guwosari
terbentuk dari gabungan dua desa yaitu Selarong
dan Iroyudan atas keputusan dari Gubernur
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Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan
Oktober 1947. Batas-batas wilayah desa
Guwosari terdiri dari sebelah utara Desa

Bangunjiwo, sebelah timur Desa Ringinharjo dan
Desa Bantul, sebelah selatan Desa Wijirejo, dan
terakhir sebelah barat yaitu Desa Sendangsari.
Berdasarkan topografinya, desa Guwosari terdiri
dari 581 Ha dataran tinggi dan 249,11 ha dataran
rendah. Berdasarkan luas wilayah keseluruhan,
luas wilayah yang digunakan untuk tanah sawah
sebesar 63 ha, tanah kering sebesar 742,04 ha dan
20,94 digunakan untuk fasilitas umum. Curah
hujan dari daerah desa Guwosari yaitu 200,30
mm dengan suhu rata-rata harian sekitar 26 ~ C.
Desa Guwosari dialiri oleh Sungai Bedog yang
menjadi salah ssatu sumber air untuk pengairan
lahan pertanian di Desa Guwosari.

Kelurahan Guwosari terdiri dari 15
padukuhan dan 77 RT. Desa Guwosari memiliki
luas wilayah sebesar 825,97 ha dengan jumlah
penduduk sebesar 12.745 jiwa. Berdasarkan
karakteristiknya wilayah desa Guwosari dibagi
menjadi lima kawasan yaitu kawasan pertanian,
pusat pemerintahan, kerajinan, wissata kuliner
dan peternakan (Pemerintah Desa Guwosari,
2019). Peta sumber air yang ada di Guwosari
terdapat 6 titik yang ditemukan dengan variasi
bentuk dan luas sumber air. Hasil pemetaan
sumber air dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Mata Air di Guwosari

Hasil pengamatan yang ada di desa
Guwosari, Pajangan Bantul ditemukan 6 sumber
lokasi air yang diketahui lokasi koordinat pada
tabel 1. Berdasarkan hasil observasi adanya
tanaman yang tumbuh di sekitar mata air diduga
menjadi penentu keberadaan air dalam tanah.
Berdasarkan penelitian diperoleh data bahwa
tanaman yang ditemukan habitus perdu, semak
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dan pohon. Hal ini diasumsikan bahwa tanaman
jenis itu dapat menyimpan air dalam tanah.
Sumuran yang memiliki tanaman jenis pohon
yang banyak dapat menyimpan air terdapat pada
stasiun 6. Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa
jenis tumbuhan yang ditemukan di sekitar
sumber air sebanyak 24.

Spesies yang paling banyak ditemukan
pada sumber mata air adalah Paradisiaca
L. (pisang) dan Cocos nucifera L. (kelapa).
Tanaman ini banyak ditemukan pada masing
masing sumber air yang ada dikawasan itu.
Jumlah terbanyak kedua adalah
tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides (L.)),
mahoni (Swietenia mahagoni (L.)) Jacq., lamtoro
(Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit dan awar
awar (Ficus septica Burm.f). Keenam jenis
tumbuhan hampir ditemukan pada semua sumber
air.

Tabel 1. Koordinat Lokasi Sumber Air

No Foto Sumber Air Koordinat
Lokasi

= Stasiun 1
(S 7.858450°, E
§ 110.316200°)

Stasiun 2
(S 7.858500°, E
2 110.316170°)
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No

i i
f

Foto Sumber Air Koordinat
Lokasi

Stasiun 3
(S7.859110°, E
110.316490°)

. Stasiun 4
(S 7.863550°, E
4 110.313120°)

(S 7.863580°, E
110.312880°)

» Stasiun 6
(S 7.863120°, E
110.311990°)
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Tabel 2. Data Tanaman yang Tumbuh di sekitar Mata Air

No. Famili Nama Latin Nama  Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun
Daerah 1 2 3 4 5 6
Spondias
1 }Ziulcis Kedond V
Parkinson ong
Anacardiaceae  Anacardium Jambu
2 . N
occidentale L.  monyet
Mangifera
3 indii{ L, Mangea v
4 Arecaceae C.OCOS Kelapa \ \ \ V \
nucifera L.
Ageratum
5 Asteraceae coiyzoides Bandota \ \ \ \
(L)L n
Calophyllum  Nyampl
6  Calophyllaceae inop hz; ll}:l L. ngp \/
7 Combretaceac Terminalia Ketapan N
catappa L. g
Codiaeum
8  Euphorbiaceae (‘S?Ig{iﬁléﬁ Puring \
ex A.Juss.
9 Albizia saman  Trembe N
(Jacq.) Merr. si
10 Tamarindus Asam N
Fabaceae indica L. Jawa
Acacia
11 mangium Akasia \
Willd.
Swietenia
12 Meliaceae mahagoni Mahoni \ \ \ \
(L.) Jacq.
Leucaena
13 Mimosaceae leucocephala  Lamtoro \ \ \ \
(Lam.) de Wit
14 Ficus septica  Awar- N N N N
Burm.f. awar
Artocarpus
15 heterophyllus ~ Nangka v
Moraceae Lam.
Artocarpus
altilis
16 (Parkinson ex  Kluwih \
F.A.Zorn)
Fosberg
17 Moringaceae Moringa Kelor \
oleifera Lam.
Musa x
18 Musaceae paradisiaca Pisang \ \ \ \ \
L.
19 Myrtaceae Psz:dium Jar@u \
guajava L. biji
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. Piper Sirih
20 Piperaceae aduncum L. Gunung
21 Poaceae Bambusa sp.  Bambu
. Morinda Mengku
22 Rubiaceac citrifolia L. du
Manilkara Sawo
23 Sapotaceae zapota (L.) .
Manila
P.Royen
Tectona .
24 Verbenaceae grandis LE. Jati

\/

y y
\/

v v
N v

Uji Kualitas Sumber Air

Uji kualitas sumber air yang dilakukan
bertempat di lokasi calon kampus UIN Sunan
Kalijaga, Pajangan Bantul. Uji tersebut meliputi
uji fisik, kimia dan mikrobiologi. Uji fisik yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji Total
Dissolved Solid (TDS). Uji TDS merupakan
jumlah padatan terlarut baik zat organik dan non
organik yang terkandung di dalam air. Jumlah
TDS dapat dijadikan sebagai indikator dalam
kualitas air. Berdasarkan tabel 3 terlihat bawah
nilai TDS terendah terdapat pada stasiun 3.

Stasiun 3 merupakan lokasi sumber air yang
cukup kecil alirannya sehingga hal ini yang
menyebabkan nilai TDS yang terkandung
rendah. Sedangkan nilai TDS tertinggi terdapat
pada stasiun 4. Hal ini bisa disebabkan karena
adanya pemukiman di sekitar stasiun dan
peternakan ayam yang tidak jauh dari wilayah
tersebut.Derajat keasaman (pH) air pada 6
stasiun yang dilakukan cenderung normal. Hanya
stasiun 1 yang memiliki pH dibawah 7,0 yaitu
sebesar 6,88. Sedangkan 4 stasiun lainnya
memiliki pH normal antara 7,15-7,51.

Tabel 3. Hasil Pengukuran kadar pH air, TDS di Setiap Stasiun

Stasinn
No Parameter Lingkungan
1 2 3 4 5 6
1 nH air 6.8 71 7.5 7.4 7.4 7.2
2 TDS (me/ 331 339 294 354 316 340
Tabel 4. Hasil Uji Mikrobiologis Kualitas Sumber Air
Stasiun
No Parameter Mikrobiologis
1 2 3 4 5 6
1 MPN E_coli (MPN/100 mT)) R.6 19.1 5.23 25.26 4.9 2419.6
2 MPN Coliform (MPN/100 mL) 2419.6 2419.6 1613.03 2419.6 2419.6 2419.6

Berdasarkan uji parameter mikrobiologi
terlihat bahwa nilai MPN Escherichia coli
terendah terdapat pada stasiun 5. Hal ini
disebabkan karena stasiun 5 merupakan area
pertanian (ladang). Sehingga coliform tinja yang
mengandung E. coli jarang ditemukan. Hasil
nilai MPN E. coli tertinggi terdapat pada stasiun
6, hal ini disebabkan di sekitar stasiun terdapat
area pembuangan hasil kotoran ternak. Sehingga
nilai MPN E. coli pada stasiun ini sangat tinggi.
Hasil pada tabel 4 juga menunjukkan bahwa
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seluruh 6 stasiun memiliki nilai MPN Coliform
yang sangat tinggi kecuali stasiun 3.

Pembahasan

Lokasi Sumber Air

Berdasarkan hasil pemetaan yang telah
dilakukan terlihat bahwa terdapat 6 stasiun
sumber air. Tiga stasiun sumber air terletak di
bagian utara yaitu stasiun 1,2, dan 3. Sedangkan
3 stasiun sumber air lainnya terletak di bagian
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selatan yaitu stasiun 4,5, dan 6. Terlihat pada
tabel 1, keadaan sumber air stasiun 1,2,4,5,6
dalam bentuk sumur buis beton. Sumber air pada
stasiun 3 seperti parit. Hal ini menunjukkan
bahwa kelima stasiun (1,2,4,5,6) telah diketahui
oleh masyarakat lokasinya. Stasiun 1 dan 2
berdekatan dengan rumah warga. Stasiun 3,4,5,6
dekat dengan ladang milik masyarakat. Stasiun 6
juga dekat dengan area peternakan ayam milik
masyarakat. Terlihat bahwa hampir seluruh
stasiun digunakan oleh masyarakat sekitar untuk
kebutuhan rumah tangga dan pertanian.

Ketersediaan air dapat terus terjaga dengan
adanya vegetasi sekitar yang mampu membantu
dalam penyimapanan air. Tumbuhan penyangga
cadangan air biasanya mampu tumbuh di lahan
kering, tahan terhadap perubahan iklim dan
hama, memiliki batang yang kuat, akar yang
dapat menjangkau luasan area tertentu serta
memiliki kanopi yang luas (Sulistiyowati et al.
2024). Beberapa tumbuhan penyangga cadangan
air yang ditemukan berada di sekitar 6 stasiun
sumber air adalah tanaman kelapa, bambu,
mahoni, awar-awar, dan jati. Tanaman tersebut
memiliki akar yang kuat yang merupakan salah
satu ciri dari tanaman penyangga cadangan air.
Bambu juga tanaman yang mampu mencegah
terjadi erosi (Solikhati, Soeprobowati, & Jumari,
2020).

Tanaman kelapa hampir berada di seluruh
stasiun sumber air. Tanaman kelapa memiliki
potenssi ekologis sebagai tanaman penyangga
cadangan air terutama terhadap peningkatan
kualitas tanah dan retensi air. Residu kelapa
mampu mempertahankan keterseduaan air
selama setidaknya 3 tahun setelah aplikasi
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
(Silva et al., 2024). Tanaman mahoni terdapat
pada hampir seluruh stasiun kecuali stasiun 3 dan
5. Pohon mahoni dapat dikatakan memiliki peran
ekologis sebagai tanaman penyangga cadangan
air karena berdasarkan penelitian Mashudi,
Susanto & Baskorowati (2016) tegakan mahoni
secara signifikan menurunkan laju erosi dan

limpasan permukaan dibandingkan lahan
terbuka.
Tanaman awar-awar (Ficus septica)

merupakan spesies riparian yang memiliki peran
ekologis penting dalam mendukung cadangan
air. Keberadaan spesies ini menunjukkan
kemampuan  adaptasi  terhadap  kondisi
lingkungan yang terdegradasi serta potensinya
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dalam membantu pemulihan ekosistem melalui
penutupan vegetasi dan peningkatan kelembaban
lokal (Kusuma et al., 2024). Peran ini diperkuat
oleh hasil penelitian di Sungai Bengawan Solo
Hulu yang mencatat F. septica sebagai bagian
dari vegetasi bawah dengan kemampuan tumbuh
pada berbagai ketinggian dan kondisi tanah, serta
daya tahan terhadap perubahan iklim mikro
(Saputra et al., 2024). Selain itu, struktur akar
yang dalam dan menyebar secara lateral
menjadikan F. septica efektif dalam menahan air
tanah, meningkatkan infiltrasi, dan mencegah
erosi, sebagaimana dijelaskan oleh Fikriyya et
al., (2023) dalam studi di Sungai Jengok,
Banyumas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Mapa & Brown (1995) menunjukkan bahwa
lahan yang direhabilitasi dengan pohon jati
memiliki kapasitas infiltrasi dan retensi air tanah
yang jauh lebih tinggi dibandingkan Ilahan
terbuka atau lahan dengan vegetasi semak alami.
Ini disebabkan oleh sistem perakaran jati yang
dalam dan struktur tajuknya yang mendukung
perlindungan tanah dari hujan langsung, serta
peningkatan kandungan bahan organik dalam
tanah akibat akumulasi serasah daun. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Hendrayanto et al.,
(2001) mencatat bahwa vegetasi hutan, termasuk

jati, memiliki potensi untuk memperbaiki
distribusi  aliran  air  sepanjang  tahun.
Dibandingkan lahan gundul atau setelah

penebangan, keberadaan tegakan jati terbukti
dapat menurunkan erosi in situ dan sedimentasi
di hilir serta membantu menjaga kualitas air dan
memperpanjang  ketersediaan  air  secara
temporal. Pohon jati berpotensi sebagai tanaman
konservasi  air jika  didukung dengan
peengelolaan vegetaasi bawah dan struktur tanah
yang baik.

Uji Kualitas Air

Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No 2 tahun 2023 mengatur mengenai
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tentang Kesehatan Lingkungan.
Salah satu peraturan yang dijabarkan adalah
standar baku mutu kesehatan lingkungan
khususnya air dengan peruntukan higiene dan
sanitasi perorangan/ rumah tangga. Dalam
peraturan ini dijelaskan 3 parameter yang
digunakan untuk mengetahui mutu/ kualitas dari
air. Ketiga parameter itu adalah parameter fisik,


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9345

Nurlita et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 2724 — 2734

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9345

kimia dan mikrobiologi. Kualitas air yang tidak
sesuai dengan baku mutu maka dapat
menurunkan daya guna, produktivitas serta dapat
menurunkan kekayaan sumber daya alam
(Mukaromah, Yulianti, & Sunarno, 2016)

Parameter fisik yang dilakukan untuk
menguji kualitas air pada sumber mata air di
kawasan kampus baru UIN Pajangan adalah uji
Total Dissolve Solid (TDS). Terlihat pada hasil
bahwa nilai TDS dari seluruh stasiun sumber
mata air memiliki rentang yang hampir sama
berkisar di angka 300 mg/L. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas sumber mata air
dari 6 stasiun baik dan dapat digunakan untuk
keperluan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023
yang menuliskan bahwa kadar maksimum yang
diperbolehkan untuk air dapat digunakan
keperluan rumah tangga yaitu sebesar < 300
mg/L. Sedangkan jika sumber mata air tersebut
ingin digunakan untuk air minum, kadar
maksimum TDS yang diperbolehkan kurang dari
300 mg/L (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023). Dari standar tersebut, hanya air
yang berasal dari sumber air stasiun 2 yang
memenuhi kriteria sebagai air minum. Namun,
melihat dari lokasi dan kondisi sumber air stasiun
2, hal tersebut tidak memungkinkan karena aliran
air yang ada sangat kecil.

Uji TDS berfungsi untuk mengetahui total
solid yang terlarut dalam air tersebut. Semakin
tinggi nilai TDS menunjukkan bahwa air tersebut
memiliki kualitas yang rendah. Sedangkan
menurut World Health Organization (2017) air
dengan nilai TDS < 600 mg/L masih dapat
digunakan untuk keperluan rumah tangga. Air
dengan kadar TDS yang tinggi menunjukkan
perubahan karakter fisik yang signifikan, baik
dari segi kejernihan, suhu, maupun pengaruh
terhadap ekosistem perairan. Penelitian Rashid,
Shwan & Rashid (2022) pada lindi (leachate) dari
tempat pembuangan akhir Tanjaro di Irak
mencatat bahwa nilai TDS mencapai hingga
199.190 mg/L, jauh melebihi ambang batas yang
direkomendasikan WHO untuk air minum. Air
dengan TDS tinggi ini cenderung tampak keruh,
memiliki rasa dan bau tidak sedap, serta warna
yang gelap. Kandungan mineral dan senyawa
organik terlarut seperti anion, kation, dan asam
humat menyebabkan air kehilangan kejernihan,
meningkatkan suhu, dan membatasi penetrasi
cahaya yang pada akhirnya mengganggu proses
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fotosintesis organisme air seperti alga dan bakteri
fotosintetik. Kondisi ini berdampak buruk
terhadap pertumbuhan biotik dan bahkan dapat
menyebabkan kematian organisme akuatik.
Berdasarkan uji kimia yang dilakukan
yaitu uji pH bahwa keenam stasiun sumber air
memiliki nilai pH yang berada dalam rentang
6.5-8.5. Air di kawasan tersebut dapat dikatakan
aman untuk digunakan oleh masyarakat untuk
kegiatan rumah tangga. Menurut Arhin et al.,
(2023) air yang digunakan untuk keperluan
rumah tangga, terutama sebagai air minum,
idealnya memiliki nilai pH dalam rentang 6,5
hingga 8,5. Nilai pH ini dianggap aman karena
tidak cukup asam atau basa untuk
membahayakan tubuh manusia. Air yang bersifat
asam dengan rerata pH 4,63 berpotensi
mengandung logam berat berbahaya seperti
timbal (Pb), tembaga (Cu), seng (Zn), dan arsenik
(As) akibat proses pelindian dari batuan sekitar.
Paparan jangka panjang terhadap logam berat ini

dapat menyebabkan berbagai  gangguan
kesehatan seperti keracunan logam berat,
gangguan  pencernaan, kerusakan  organ,
gangguan sistem saraf, serta gangguan

pertumbuhan pada anak-anak. Di sisi lain,
konsumsi air yang terlalu basa juga dapat
menimbulkan gangguan penyerapan nutrisi dan
masalah pencernaan, terutama pada lansia, serta
menyebabkan kondisi yang dikenal sebagai milk-
alkali sindrom.

Parameter mikrobiologi yang dilakukan
untuk menguji kualitas air adalah uji E. coli dan
total coliform dengan menggunakan metode
Most Probable Number (MPN). Uji ini umum
dilakukan dalam proses pengujian kualitas air.
Uji E. coli bertujuan untuk menghitung jumlah E.
coli yang terkandung dalam suatu sampel air. E.
coli merupakan bakteri Gram negatif, bersifat
aerob fakultatif dari kelompok
Enterobacteriacea yang umumnya menyerang
saluran pencernaan (Sasmita, 2024). Salah satu
jenis E. coli 0157:H7 dapat menyebabkan diare
parah hingga kematian. Sedangkan uji total
coliform merupakan wuji untuk menghitung
jumlah total coliform yang terkandung dalam
suatu sampel air. Bakteri coliform dibagi menjadi
dua, yaitu coliform fecal dan coliform non fecal.
Anggota bakteri dari kelompok coliform fecal
adalah bakteri Gram negatif yang tidak memiliki
spora contohnya adalah E. coli. Dan anggota
bakteridari kelompok colliform non fecal
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contohnya adalah Enterobacter aerogenes,
Salmonella, dan Klebsiella. (Kumala, Astuti, &
Sumadewi, 2019).

Berdasarkan hasil wuji mikrobiologis
dengan metode MPN, terlihat bahwa total bakteri
E. coli yang terkandung di stasiun 1-6
menunjukkan masih adanya koloni bakteri E.
coli. Meskipun jumlah E. coli pada stasiun 3 dan
5 paling rendah dibandingkan stasiun lainnya.
Sedangkan kadar maksimum untuk jumlah E.
coli CFU/ 100 mL apabila sumber air ingin
digunakan untuk keperluan rumah tangga adalah
0. Hasil uji total coliform dengan metode MPN
menunjukkan bahwa seluruh stasiun memiliki
nilai angka total coliform maksimum. Sedangkan
kadar maksimum total coliform CFU/ 100 mL
adalah 0 berdasarkan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2023). Hal ini menunjukkan
bahwa air yang berasal dari seluruh stasiun
belum memenuhi standar digunakan untuk
keperluan rumah tangga (higiene dan sanitasi).
Terdapat beberapa alternatif perlakuan yang
dapat dilakukan untuk menurunkan kadar E. coli
dan coliform.

Penelitian oleh Waangsir, Suluh, &Sadukh
(2022) menunjukkan bahwa ekstrak biji kelor
(Moringa oleifera) mampu menurunkan kadar E.
coli dalam air sumur secara signifikan,
tergantung pada dosisnya. Konsentrasi 100 mg/L
ekstrak kelor menurunkan kadar E. coli sebesar
64,8%, sedangkan dosis 300 mg/L mencapai
efisiensi hingga 97,1%. Efek antimikroba ini
diperkirakan berasal dari senyawa aktif seperti
flavonoid dan fenol yang merusak dinding sel
bakteri melalui gangguan struktur peptidoglikan,
serta senyawa benzil-isothiocyanate yang
memengaruhi  permeabilitas membran  sel.
Sementara itu, Mwabi, Mamba & Mommba
(2012) menilai efektivitas beberapa sistem
penyaringan air rumah tangga (Household Water
Treatment Systems/HWTS) terhadap bakteri E.
coli dan coliform fekal.

Filter =~ berbasis pot berpori yang
diimpregnasi dengan perak (Silver-Impregnated
Porous Pot, SIPP) menunjukkan kinerja terbaik,
dengan tingkat eliminasi bakteri mencapai lebih
dari 5 log unit (100%). Filter lain seperti biosand
filter standar (BSF-S), biosand dengan zeolit
(BSF-Z), dan filter keramik (CCF) juga
memberikan efisiensi tinggi (2—4 log atau 99—
100%).  Efektivitas ini  terkait dengan
penyaringan mekanis partikel mikroba serta aksi
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antimikroba dari material aktif seperti perak.
Selain itu, perangkat-perangkat ini mudah dirakit
dengan bahan lokal dan ramah biaya, sehingga
cocok untuk diterapkan di komunitas pedesaan
dengan akses air bersih terbatas.

Kesimpulan

Hasil pemetaan sumber mata air yang
dilakukan di kawasan Guwosari, Pajangan Calon
Kampus UIN Sunan Kalijaga telah menemukan
lokasi 6 stasiun sumber air. Hasil uji kualitas air
dari 6 sumber mata air baik dari parameter kimia
dan biologi menunjukkan bahwa kualitas air
tersebut dapat langsung digunakan untuk
keperluan rumah tangga. Tumbuhan penyangga
cadangan air yang ditemukan di sekitar 6 stasiun
sumber air adalah tanaman kelapa, bambu,
mahoni, awar-awar, dan jati. Berdasarkan
parameter fisika dan kimia, sumber air di seluruh
stasiun dapat digunakan untuk keperluan rumah
tangga. Namun, berdasarkan  parameter
mikrobiologis, seluruh stasiun sumber air
memiliki nilai coliform dan E.coli memiliki nilai
di atas batas maksimum jika akan digunakan
untuk keperluan rumah tangga.
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